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ABSTRAK

Biogeografi merupakan salah satu cabang ilmu terapan dalam geografi yang mempelajari persebaran organisme
hidup dan ekosistemnya yang terkumpul dalam suatu komunitas hayati di sebuah wilayah secara geografis. Kajian
tentang biogeografi memiliki peranan penting dalam peruntukannya karena terhubung dengan ilmu biologi,
pertanian, maupun kehutanan seperti pemahaman konteks evolusi organisme yang dilihat secara geografis,
konservasi keanekaragaman hayati, rekayasa lingkungan, dan aplikasinya pada bidang pertanian dan kehutanan.
Ilmu geografi merupakan bagian dari ilmu sosial. Tetapi, subjek dari ilmu sosial yang diajarkan pada kurikulum
sekolah di Indonesia tidaklah menyeluruh. Kenyataanya, subjek ilmu sosial dari ilmu geografi terintegrasi dengan
konsep ilmu sosial, kemanusiaan, ilmu alam,dan bahkan kombinasi berbagai isu-isu. Sehingga, adanya
kemungkinan kurangnya kompetensi yang dibutuhkan bagi siswa dalam menunjang kelanjutan studi setelah lulus
nantinya. Kegiatan ini dilakukan melalui seminar yang diadakan secara offline bertempat di SMA IT Nur Hidayah.
Peserta diikuti oleh seluruh siswa kelas XII IPS berjumlah 83 siswa. Sebanyak 96 % siswa menyatakan puas dan
merespon baik kegiatan ini karena memperoleh informasi yang baru dan belum ada selama kegiatan belajar
mengajar di SMA secara umum. Total 85 % persen dari siswa mengungkapkan pentingnya materi kajian yang
disosialisasikan.

Kata Kunci: Biogeografi, Geografi Terapan, Sekolah Menengah Atas

ABSTRACT

Biogeography is a branch of applied geography that studies about distribution of living organisms and their
ecosystems in a biological community in a geographic area. Biogeography has an important role because it is
connected to biological, agricultural and forestry sciences, such as understanding the evolutionary of organisms
from geographic point of view, biodiversity conservation, environmental engineering and its application in the
fields of agriculture and forestry. Geography is part of the social sciences. However, the subjects of social science
taught in the Indonesian school curriculum are not comprehensive. In fact, the social science subject of geography
is integrated with the concepts of social sciences, humanity, natural sciences, and even a combination of various
issues. Thus, there is a possibility of a lack of competencies needed for students to advanced their studies. This
activity was carried out through a offline seminar at SMA IT Nur Hidayah. The participants were students of class
XI1 IPS total 83 students. As 96% of students were satisfied and responded well to this activity because they
obtained new information that was not available during teaching and learning activities in high school in general.
A total of 85% percent of students expressed the importance of study material.

Keyword: Biogeography, Applied Geography, Highschool.

PENDAHULUAN

IImu geografi tidak hanya berkaitan dengan alam saja, tetapi hubungan kausal berbagai peristiwa
yang terjadi di permukaan bumi mulai dari pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer, hingga
antroposfer [1]. Karena itu, ilmu geografi terapan menjadi sebuah langkah alternatif dalam
mempelajari geografi, tergantung pada kemana arah ilmu itu menuju hal tersbeut akan
memunculkan displin ilmu khusus dan semua orang yang spesialisasi pada arah ilmu tersebut dapat
mengkajinya [2]. Perkembangan ilmu geografi terapan hingga sampai saat ini tidak lepas dari
adanya argumentasi terkait manfaat dan keutamaan antara ilmu geografi murni dan ilmu
terapannya. Berbeda halnya dengan ilmu geografi murni, ilmu geografi terapan lebih
mengutamakan teori, teknik, dan metode dari ilmu geografiyang ada untuk menelaah,
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mengevaluasi, dan memberikan solusi serta implementasinya atas permasalahan empiris yang
terjadi [3].

Sekarang ini, relevansi nilai-nilai terapan dari ilmu geografi semakin terlihat jelas seiring dengan
banyaknya kondisi permasalahan yang terjadi, contohnya: bencana alam [4-5], masalah
lingkungan [6-7], permasalahan ruang terbuka hijau [8], hingga kemanusiaan [9-10]. Dalam
kaitannya dengan dunia pendidikan, terutama pada lingkungan SMA,, ilmu geografi baru diajarkan
dan berdiri sendiri sebagai mata pelajaran wajib, berbeda halnya ketika di SD dan SMP yang mana
terintegrasi dengan ilmu lainnya sebagai ilmu pengetahuan sosial. Sehingga, adanya kemungkinan
kurangnya kompetensi yang dibutuhkan bagi siswa dalam menunjang kelanjutan studi setelah
lulus nantinya. Illmu geografi sendiri berperan penting dalam pengembangan pemahaman siswa
terhadap telaah spasial, masyarakat (komunitas), wilayah, dan lingkungan di permukaan bumi
[11]. Biogeografi merupakan salah satu cabang ilmu geografi terapan yang memiliki tujuan utama
yaitu mempelajari persebaran organisme hidup dan ekosistemnya dan memetakannya dimana
mencerminkan hirarki dari unit geografis di sebuah wilayah [12].

Ilmu geografi merupakan bagian dari ilmu sosial. Tetapi, subjek dari ilmu sosial yang diajarkan
pada kurikulum sekolah di Indonesia tidaklah menyeluruh. Sehingga, kebanyakan dari mereka
hanya meneruskan jenjang selanjutnya sesuai dengan ilmu yang mereka miliki, yaitu ilmu sosial.
Hal tersebutlah yang menyebabkan beberapa siswa diantaranya jika memiliki minat di bidang
geografi di jenjang berikutnya harus merasa kesulitan dan harus berkutat dengan ilmu pengetahuan
alam. Karena pada kenyataanya, subjek ilmu sosial dari ilmu geografi terintegrasi dengan konsep
ilmu sosial, kemanusiaan, ilmu alam,dan bahkan kombinasi berbagai isu-isu dan permasalahan
sosial kehidupan [13-14]. Bahkan, dalam proses pembelajarannya, ilmu geografi dapat
memberikan kontribusi berupa arahan pada siswa khususnya kelas IPS agar menanamkan
kesadaran dan sikap peduli pada lingkungan [15]. Hal tersebut selaras dengan kajian ilmu
biogeografi itu sendiri yang berperan penting dalam hal kaitannya dengan ilmu biologi, pertanian,
maupun kehutanan yaitu menghubungkan antara aspek ekologi, biologi evolusi, dan geografis
(wilayah) sehingga mampu memahami tentang evolusi dan konservasi dari objek yang dikaji
dalam hal ini adalah organisme hidup. Dengan adanya kajian ini bertujuan agar siswa mendapatkan
wawasan luas terkait ilmu geografi baik itu ruang lingkup maupun konten yang dipelajari pun
bervariasi tidak hanya ilmu sosial saja untuk bekal mengenai jenjang setelah lulus nantinya.
Karena, ilmu geografi tidak hanya mengkaji ilmu sosial saja, dan adanya ilmu terapan khususnya
melalui kajian biogeografi. Sehingga, nantinya diharapkan dapat membuat siswa memiliki sikap
kepedulian terhadap proses-proses yang mendukung terciptanya kelestarian ekologis.

METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaanya, kegiatan pengabdian masyarakat terbagi menjadi 2 tahapan utama (Gambar
1), yaitu persiapan serta pelaksanaan dan evaluasi.:
1. Persiapan
Persiapan yang dilakukan adalah (1) survei lokasi mitra yakni SMA IT Nur Hidayah; (2)
melakukan wawancara untuk mendapatkan kondisi dan permasalahan serta penyampaian solusi
yang sekiranya bisa dilakukan; (3) adanya studi literature tentang bahan yang akan diajarkan
disesuaikan dengan kurikulum kelas XII IPS SMA IT Nur Hidayah; dan (4) menyusun materi
yang akan dipaparkan yaitu mengenai “biogeografi: menjelajahi distribusi kehidupan di planet
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kita”.
PERSIAPAN
WAWANCARA
SURVEI LOKASI KEPADA GURU STUDI LITERATUR
A J
PENYUSUNAN
MATERI EDUKASI
PELAKASANAAN
KEGIATAN
PELAKSANAAN PENGABDIAN
DAN EVALUASI MASYARAKAT

‘ EVALUASI HASIL
KEGIATAN

Gambar 1. Flowchart pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

2. Pelaksanaan dan Evaluasi

Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan metode seminar mengenai materi yaitu
biogeografi (Gambar 2) yang disampaikan dan disesuaikan dengan kurikulum SMA IT Nur
Hidayah. Metode ini dilakukan dengan cara penyampaian secara langsung materi oleh
penceramah, dengan didampingi langsung oleh para pengajar bertanggung jawab pada kelas
tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa serta
meningkatkan kemampuan siswa kelas XII IPS. Setelah itu dilaksanakan evaluasi terhadap
keberhasilan kegiatan pengandian masyarakat dengan 1) analisis permasalahan yang dihadapi
dengan para guru, 2) tanya jawab kepada para siswa pada waktu penyampaian materi, dan 3)
kuesioner terkait edukasi materi biogeografi yang telah diberikan untuk mengevaluasi

keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan.

Definisi dari biogeoarafi
\

Konsep dalam biogeografi

Bioma dan ekosistem sebagai bagian dari biogeoarafi

Gambar 2. Materi presentasi yang dipaparkan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan mitra, yaitu SMA IT Nur Hidayah.
Rincian pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut, identifikasi permasalahan yang ada di
SMA IT Nur Hidayah, (1) dimana siswa kelas XII IPS selain membutuhkan wawasan terkait ilmu
sosial dalm keilmuan geografi untuk bekal mengenai jenjang setelah lulus nantinya; (2) SMA
tersebut juga memiliki kegiatan extrakurikuler yang sangat erat kaitannya dengan ilmu geografi,
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yaitu geografi club; (3) melihat dari poin (1) dan poin (2), memunculkan adanya wacana
pemberian solusi berupa wawasan mengenai pendidikan di Universitas Muhammadiyah Surakarta,
khususnya di fakultas geografi dan penyampaian materi kajian dari salah satu mata kuliah yang
diajarkan di fakultas geografi.

@ (b)
Gambar 3. (a) Sambutan dari Kepala Sekolah SMA IT Nur Hidayah yang mendampingi
dan (b) penyampaian materi oleh pemateri pada waktu pelaksanaan kegiatan (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2023)

Gambar 4. Para siswa kelas X1 IPS SMA IT Nur Hidayah yang hadir dalam kegiatan
pengabdian masyarakat (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Harapan dari kegiatan yang ada adalah dapat memberikan gambaran kepada siswa kelas XII IPS
SMA IT Nur Hidayah mengenai wawasan keilmuan geografi dari kajian yang didapatkan melalui
presentasi seminar yang mana kondisinya di sesuaikan dengan kehidupan di kelas dan di kampus
layaknya “sit in” di kelas di sebuah perguruan tinggi, dalam hal ini adalah fakultas geografi
Universitas Muhammadiyah Surakarta. SMA IT Nur Hidayah sebagai salah satu SMA swasta dan
islami yang berada di dekat Universitas Muhammadiyah Surakarta menjadi poin penting yang
tidak bisa terelakkan, jika berbicara mengenai “scouting”. Selain itu, fakultas geografi Universitas
Muhammadiyah Surakarta memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa kelas XII IPS
untuk melanjutkan studi sesuai dengan minat yang ada.

Evaluasi yang didapatkan dari kegiatan ini adalah merupakan hasil dari 1) wawancara guru bahwa
konten pengajaran yang diberikan kepada siswa kelas XII IPS di SMA IT Nur Hidayah masih
terbatas pada lingkup sosial, meskipun dalam IPS sudah terdapat diantaranya peminatan dalam
bidang keilmuan tertentu dalam pengajaran di kelas, seperti geografi. Pembentukan geografi club
oleh para siswa tak ayal sebagai tempat sebagai berkumpulnya siswa yang minat terhadap
keilmuan geografi, akan tetapi dengan wacana yang dimiliki oleh para siswa tersebut nampaknya
masih sedikit dan hal tersebut bisa belum menjelaskan tentang konten pengajaran dalam ilmu

geografi. Karena Ilmu geografi sendiri pada kenyataan tidak hanya ilmu sosial, tetapi juga ada
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aspek ilmu alam dan bahkan kombinasi berbagai isu-isu dan permasalahan di alam atau kehidupan
[13-14]. Hal tersebut nantinya dapat menjadi tantangan bagi para siswa yang akan ketika
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. 2) dari hasil analisis sesi tanya jawab,
kemampuan IPA pada siswa kelas XII IPS menurun karena mungkin dirasa keilmuan tersebut
tidak diperlukan lagi jika meskipun akan lanjut ke jenjang yang lebih tinggi di bidang sosial.
Mengingat pada ilmu geografi di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang diajarkan sendiri,
ada perihal seperti biologi, fisika, kimia, statistik, dan ilmu-ilmu lainnya. 3) melihat hasil dari
kuesioner dari 83 siswa kelas XII IPS SMA IT Nur Hidayah yang hadir dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Indeks kepuasan siswa terhadap kegiatan pengabdian sebesar 96 % dan indeks
persentase yang mengatakan bahwa edukasi materi yang diseminarkan adalah penting mencapai
85% tersaji pada Gambar 4 dan Gambar 5.

TIDAK _ ABSTAIN

Gambar 4. Indeks kepuasan para siswa kelas XII IPS SMA IT Nur Hidayah terhadap kegiatan
yang berlangsung.

TIDAK ABSTAIN
PENTING | 20%
1%

CUKUP
PENTING
12%

Gambar 5. Indeks persentase para siswa kelas XII IPS SMA IT Nur Hidayah terhadap
kepentingan materi yang di seminarkan.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMA IT Nur Hidayah, dapat
dikatakan berhasil. Beberapa poin keberhasilan atas terlaksananya kegiatan edukasi ilmu geografi
terapan tersebut antara lain: Yang pertama, pihak SMA IT Nur Hidayah menyambut baik dan para
siswa antusias dengan kegiatan ini. Konten pengajaran ilmu geografi di dalam hal ini di SMA IT
Nur Hidayah masih terbatas pada aspek sosial, masih terbatas pada aspek sosial, sementara
pemahaman siswa terhadap aspek ilmu alam dan isu-isu lingkungan perlu diperluas. Kedua, para
siswa mendapatkan pengetahuan dan pemahaman lanjut. Kemampuan IPA siswa kelas XII IPS
menurun, mungkin karena dianggap tidak relevan dengan studi sosial, meskipun di jenjang yang
lebih tinggi ilmu geografi mencakup berbagai disiplin ilmu. Ketiga, pihak sekolah menyambut
secara terbuka kegiatan-kegiatan seminar di waktu yang akan datang, yang ditujukan baik itu bagi
siswa kelas XI, XI, maupun XII. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapat respon
positif dari siswa, dengan indeks kepuasan mencapai 96% dan persepsi bahwa edukasi materi yang
disampaikan dianggap penting sebesar 85%. Keempat, kegiatan pengabdian ini juga sekaligus
memperkenalkan Fakultas Geografi, Universitas Muhammadiyah Surakarta kepada siswa dan
pihak sekolah, sehingga lulusan dari SMA IT Nur Hidayah ini diharapkan dapat melanjutkan
pendidikannya di Fakultas Geografi, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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